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Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru
merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan
terus-menerus. Perlu adanya supervisi pendidikan yang dilakukan oleh kepala
madrasah untuk memberikan bantuan kepada para pendidik dalam meningkatkan
kemampuannya sehingga lebih mampu mempertahankan dan melakukan
perubahan penyelenggaraan sekolah dalam rangka meningkatkan pencapaian
tujuan sekolah.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Perencanaan supervisi Klinis untuk
meningkatkan kinerja guru di MTs Ma’Arif NU Kota Blitar dan MTs N Kunir
Blitar; (2) Pelaksanaan supervisi klinis untuk meningkatkan kinerja gruu di MTs
Ma’Arif NU Kota Blitar dan MTs N Kunir Blitar; dan (3) Hasil pasca supervisi
klinis untuk meningkatkan kinerja guru di MTs Ma’Arif NU Kota Blitar dan MTs
N Kunir Blitar.

Metode penelitian yang digunakan: (1) Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (fieldnote) dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif
dan menggunakan rancangan multi-situs, (2) Kehadiran peneliti di lapangan, (3)
Tempat penelitian adalah di MTs Ma’Arif NU Kota Blita dan MTs N Kunir
Blitar, (4) Sumber data penelitian dibagi menjadi tiga; people (orang), place
(tempat), paper (kertas/dokumen), (5) Untuk mengumpulkan data, peneliti
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi, (6)
Peneliti menganalisa data dengan analisis situs tunggal yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, (7)
Untuk memeriksa validitas data, peneliti melakukan perpanjangan waktu
penelitian, triangulasi, mengumpulkan banyak referensi, mengkaji ulang data yang
akan dibuktikan, dan melakukan Klarifikasi kepada para informan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan supervisi klinis
untuk meningkatkan kinerja guru. Pada MTs Ma’Arif NU Kota Blitar yaitu
sebelum mengadakan supervisi klinis, terlebih dahulu membuat perencanaan
dalam melaksanakan supervisi klinis guna membantu guru mengembangkan
kemampuan mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Menciptakan suasana intim antara supervisor dengan guru sebelum langkah —
langkah selanjutnya dibicarakan, memperbincangkan rencana pelajaran serta



tujuan pelajaran, mengajar yang akan diobservasi dan dicatat selama pelajaran
berlangsung. Sementara pada MTs N Kunir Blitar, kepala madrasah juga
menggunakan pendekatan kekeluargaan yang memposisikan dirinya sejajar
dengan guru dan tenaga kependidikan dan juga harus mampu mengolah kata —
kata yang digunakan agar guru yang disupervisi tidak merasa bahwa dirinya
tengah disupervisi. (2) Pelaksanaan supervisi guru untuk meningkatkan kinerja
guru. Pelaksanaan supervisi klinis di MTs Ma’Arif Nu Kota Blitar mengambil
beberapa bentuk seperti, kunjungan ke kelas secara langsung, wawancara atau
diskusi yang sifatnya non formal, serta agenda rutin yang dilakukan setiap
seminggu sekali yang disebut SATMINKAL. Pelaksanaan di MTs N Kunir Blitar
mengambil bentuk yang sama seperti, kunjungan ke kelas secara langsung,
wawancara atau diskusi yang sifatnya non formal, serta agenda rutin yang
dilakukan setiap sebulan sekali. (3) Hasil pasca supervisi klinis meningkatkan
kinerja guru. Untuk hasil pasca supervisi klinis di MTs Ma’Arif NU Kota Blitar
yaitu kepala madrasah tidak memberikan reward melainkan memberikan
wewenang menjadikan sebagai figur untuk menjadi contoh, melibatkan guru itu
untuk menjadi koordinator guru MGMP mapel, mengikutkan kegiatan — kegiatan
lomba guru berprestasi dan menjadikan supervisor team teaching serta mencarikan
beasiswa untuk melanjutkan sekolah yang lebih tinggi. Berbeda sedikit dengan
hasil pasca supervisi klinis di MTs N Kunir Blitar yaitu kepala madrasah disini
lebih memberikan reward piagam yang nantinya bisa digunakan untuk kenaikan
pangkat, kemudian mengikutkan kursus — kursus , workshop, dan diklat — diklat
yang tidak hanya sampai kabupaten melainkan sampai provinsi.
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An effort to improve the quality of educational resources, the teacher is a
human resources component that must be nurtured and developed constantly. The
need for educational supervision carried out by the head of the madrassa to
provide assistance to educators in improving its ability to be able to maintain and
make changes to the organization of schools in order to improve the achievement
of school goals.

The focus of this research are: (1) planning clinical supervision to improve
the performance of teachers in MTs Maarif NU Kota Blitar and Blitar Kunir MTs
N; (2) The implementation of clinical supervision to improve the performance of
MTs Maarif NU gruu in Kota Blitar and Blitar Kunir MTs N; and (3) Results after
clinical supervision to improve the performance of teachers in MTs Maarif NU
MTsN Kunir Blitar and Blitar.

The method used: (1) This research is a field research (fieldnote) with
descriptive qualitative research approach and the use of multi-site design, (2) the
presence of researchers in the field, (3) The research is in MTs Maarif NU Blita
and MTsN Kunir Blitar, (4) The data sources were divided into three; people
(people), place (where), paper (paper / document), (5) To gather data, researchers
used participant observation, in-depth interviews, and documentation, (6)
Researchers analyzed the data with the analysis of single site that includes data
collection, data reduction, data presentation, and conclusion, (7) To check the
validity of the data, researchers conducted a study of extra time, triangulation,
collect a lot of references, review the data to be proved, and make clarifications to
the informant.

The results showed that: (1) planning clinical supervision to improve
teacher performance. At MTs Maarif NU Kota Blitar ie before holding clinical
supervision, first develop a plan for implementing clinical supervision to help
teachers develop the ability to manage the learning process to achieve the learning
objectives. Creating an intimate atmosphere between supervisors and teachers
before step - talk about next steps, discuss lesson plans and learning objectives,
teaching will be observed and recorded during the lesson. While on MTsN Kunir
Blitar, headmaster also use a family approach that positions itself parallel to the
teachers and education personnel and should also be able to process words - words



that used to be the teacher who supervised not feel that he was being supervised.
(2) The supervision of teachers to improve teacher performance. Implementation
of clinical supervision in MTs Maarif Nu Kota Blitar take several forms, such as
direct visits to classes, interviews or discussions with the non-formal, as well as
the regular agenda is done once a week called SATMINKAL. Implementation in
MTsN Kunir Blitar take the same form as, visits to classes directly, interviews or
discussions with the non-formal, as well as the regular agenda is done once a
month. (3) Results after clinical supervision improving teacher performance. For
the post of clinical supervision in MTs Maarif NU headmaster of Blitar ie no
reward but give the authority to set up as a figure to be an example, involving the
teacher to be a teacher coordinator MGMPs maple, include activities -
competitions outstanding teachers and supervisors make team teaching and are
looking for a scholarship to a higher school. In contrast slightly with the results of
the post of clinical supervision in MTsN Kunir Blitar ie headmaster here is to
reward a charter that will be used for promotion, then includes courses - courses,
workshops, and training - training that not only to the district but to the provincial.
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